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BAB 1

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Peserta magang menjalani proses kerja magang sebagai divisi strategy
planner di kantor Leverate Services Indonesia. Saat ini peserta magang berada di
bawah bimbingan senior strategy planner, Kayis Ibadur Rahman. Seluruh
pekerjaan diawasi oleh senior strategy planner dan akan lakukan revisi jika kurang
sesuai dari typo, struktur penulisan, membuat deck proposal lebih eye catching,
mengisi data yang ditemukan, target audiens. Peserta magang selalu diikutsertakan
dalam sesi brainstorm dan meeting dalam menjelaskan konten dalam proposal
deck.

3.2 Tugas Yang Dilakukan

Berikut adalah tugas yang dilakukan oleh peserta magang di PT Leverate
Services Indonesia:

a) FGD.
b) Menyusun proposal deck.
c) Meeting & Brainstorming

Tugas dilakukan divisi strategy planner di Leverate Services Indonesia
sebagai berikut.

a) Menerima brief klien dari tim business development and sales

b) Mengikuti meeting dan brainstorm bersama tim business development
and sales.

c) Membuat proposal presentasi sesuai denan brief dalam bentuk Google
Slides.

d) Mendiskusi strategi dan flow pekerjaan dengan tim divisi terkait,

creative, social media, public relations dan KOL.



e) Melakukan pencarian data melalui website resmi, tools, dan wawancara.
f) Memberikan masukan kepada tim divisi lain dalam perencanaan strategi

saat sesi brainstorming dan meeting.

Uraian waktu kegiatan peserta magang di Leverate Services Indonesia

Tabel 3.1 Uraian Timetable Dan Kegiatan Kerja Magang

No Kategori Pekerjaan Waktu Pelaksanaan
Aug’ 19 Sep’ 19 Oct’ 19 Nov’ 19 Dec’ 19
1 FGD
2 Menyusun Proposal
Deck
3 Meeting &
Brainstorming

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

3.3.1 Proses Kerja Magang

a. FGD (Focus Group Discussion)

Pada dua minggu pertama, peserta magang diberikan tugas untuk membantu
dalam pelaksanaan FGD, yaitu dengan mencari lokasi, menghubungi penghuni
Rukita dan non penghuni Rukita, (calon peserta publik), dengan perspektif,
penghuni Rukita, orang yang sedang kos, sewa tempat tinggal, kondisi tinggal

sendiri atau bersama pasangan, bisa sedang kuliah, atau kerja. dan menemukan
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tempat yang bisa disewa untuk melaksanakan FGD agar mendukung data insights
klien Rukita.

Empat FGD yang berhasil dijalankan yaitu di Rukita Karawaci, Rukita
Menteng dan di kantor Leverate dua kali dengan non penghuni Rukita. Setelah
proses FGD, peserta magang diberikan tugas membuat transkrip dari hasil FGD.

Menurut Prastowo (2010) FGD adalah bentuk penelitian bersifat kualitatif,
dimana sekelompok orang atau peserta dimintai pendapatnya mengenai suatu
produk, konsep, layanan, ide, iklan dan kemasan/situasi tertentu. Tujuan FGD
adalah untuk mendapatkan masukan atau informasi mengenai masalah bersifat
lokal dan spesifik. Penyelesaian masalah ini ditentukan oleh pihak lain setelah
informasi berhasil dikumpulkan dan dianalisis. Karakteristik FGD adalah jumlah
dari peserta untuk berdiskusi terbatas, agar setiap peserta dapat kesempatan untuk
bisa berbicara, ungkap pendapat dan aktif dalam diskusi. Peserta diskusi harus
berasal dari sasaran yang diinginkan atau kelompok homogen, dengan ciri yang
sama, dan memiliki prinsip:

1. FGD adalah Kelompok Diskusi, bukan wawancara. Ciri metode
FGD vyang tidak dimiliki oleh metode penelitian kualitatif lain
(wawancara atau observasi) yaitu adanya interaksi.

2. FGD adalah Group, bukan individual. Untuk kelompok bisa berjalan

lancar, setiap anggota kelompok harus aktif.

Peserta magang tanggung jawab menghubungi kepada para peserta FGD,
mendapat tempat pelaksanaan FGD dan membuat transkrip. Leverate Services
Indonesia menerapkan FGD untuk mendapatkan insights yang merupakan kualitatf
dan dapat berinteraksi langsung dengan para peserta yang berasal, dan memiliki

sasaran yang diinginkan untuk klien.

b. Menyusun proposal deck
Selama proses kerja magang di PT Leverate Services Indonesia menyusun

proposal deck strategy selalu berbeda dengan tujuan yang ingin dicapai klien,
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rebranding, launch produk baru, kampanye dan rencana untuk tahun 2020. Tugas

seorang planner adalah membuat strategi yang bisa diturunkan kepada tim divisi

creative, social media, KOL dan public relations.

Tugas harian yang dijalankan di antara lain adalah menyusun proposal deck

dengan mengisi, mendesain yang rapi, menyesuaikan tone warna yang digunakan

perusahaan (klien) dan meminimalisasikan kata-kata dalam proposal deck tersebut,

mementingkan bahwa less is more, karena visual memiliki dampak yang besar saat

presentasi kepada klien. Uraian tugas yang perlu dalam proposal tersebut adalah:

a)

b)

d)

e)

Membaca dan mendalami brief klien

Mendalami dan memahami brief merupakan hal yang paling
mendasar dan penting sebelum membuat proposal deck. Hal ini
dikarenakan untuk bisa menyusun agency task atau flow kerja yang

terstruktur, diperlukan pemahaman yang komprehensif dan mendetil.

Back Story/Background
Latar belakang dari perusahaan (klien) mencakup hal umum, yang

berhubungan dengan model bisnis.

Obijectives
Obijectives bisa menjadi dua tujuan, marketing dan communication
objectives, strategi yang berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai oleh

perusahaan

Data Findings

Mencari data dari sumber resmi seperti Jakpat, atau report,
melakukan competitor findings dan mempelajari Roy Morgan agar bisa
mendapatkan data target audiens. Hasil tersebut akan dibandingkan
dengan klien agar mengetahui keunggulan yang dimiliki, awareness

dari masyarakat, message, target audiens.

Competitor Analysis
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9)

h)

Analisis kompetitor adalah proses menganalisis untuk mendapat
suatu keungggulan dan kelemahan dalam konteks strategi yang dapat
digunakan agar bisa melihat opportunity yang ada dan mencegah
memiliki pesan atau strategi yang sama. Analisis kompetitor dilakukan
untuk bisa mengetahui cara mengkomunikasi kepada target audiens oleh
kompetitor. Adanya perusahaan baru atau sedang naik bisa menjadi
suatu ancaman dalam persaingan. (Fleisher & Bensoussan, 2003 h.139)

Pada awal menjalani proses magang, peserta diberi tugas untuk
mencari dan menganalis kompetitor dari berbagai macam brand yaitu
Aquaproof, Frisian Flag, Generali, Pediasure, Rukita, Smartfren.
Dilakukan untuk bisa waspada dalam penyampaian pesan, desain dan

strategi kompetitor sudah atau sedang lakukan.

Target Audience

Target audience adalah orang yang nanti akan menggunakan produk
atau layanan perusahaan. Mengetahui dan mencari target audience
dengan melakukan wawancara, mencari kegiatan aktivitas setiap hari.
Alat yang sering digunakan untuk mencari target audience adalah Roy

Morgan, agar bisa dapat personas dari tipe audiens tersebut seperti apa.

Opportunity
Peluang yang dapat dimanfaatkan untuk klien agar bisa lebih unggul
dari kompetitor. Opportunity diperlukan untuk mengetahui apa saja

yang belum pernah dilakukan oleh kompetitor.

Strategy Intention

Dari seluruh penemuan d iatas akan muncul suatu strategy intention
yaitu strategi yang bisa dipakai untuk mengomunikasikan perusahaan
(klien) tersebut. Strategy intention dalam proposal deck adalah

jembatan yang akan dilakukan ke depannya oleh divisi lain.
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Dalam menyusun proposal deck diperlukan ketelitian, jelas, singkat, eye
catching dan data resmi. Diharuskan untuk selalu membaca brief terlebih dahulu
agar saat mengerjakan proposal sehingga tidak mengakibatkan kesalahpahaman
dalam divisi lain, hal ini karena apabila proposal strategi salah, akan memengaruhi

seluruh pekerjaan dari divisi yang lainnya.

Divisi strategy planner bertugas membuat RFP terlebih dahulu, letak diisi
dengan latar belakang perusahaan (klien) dan objective yang ingin dicapai klien.
Obijective terdiri dari dua yaitu, communication objective dan business objective.
Agency task yaitu pekerjaan yang akan dilakukan oleh setiap divisi. Tim strategy
planner mengisi data findings yang resmi, mencari persona dan aktivitas target
audiens. Setiap brand memiliki target audiens yang berbeda. Dibandingkan dengan
competitor perusahaan (klien), kadang mendapat bantuan dari tim business
developmen & sales dalam mengisi competitor findings. Hal ini dilakukan agar
pesan strategi dan divisi creative tidak sama dengan kompetitor. Divisi strategi akan
mengombinasikan USP dari perusahaan (klien) dengan seluruh data yang dimiliki,

untuk dijadikan opportunity dan strategy intention.

Saat menjalani kerja magang di Leverate, uraian tugas di atas sangat penting
untuk dicantumkan dalam proposal deck karena dapat terlihat proses menyusun

strategi dari data yang ditemukan, objektif dan kompetitor.

Sangat penting untuk pencantum poin-poin penting saja dari seluruh riset
yang ditemukan. Terdapat keuntungan penting dari penyusunan proposal deck
dengan menyesuaikan outline pekerjaan bisa tersusun strategi yang diinginkan

kepada klien.

Berikut adalah contoh tugas yang dilakukan peserta magang di Leverate

Services Indonesia.

Tabel 3.2 Tugas Menyusun Proposal Deck
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Produk/Jasa

Klien

Strategy Intention

Baby & Me

Arla

Educate the term of Organic living
choice and communicate that organic is a
safe and healthier way and for infant to
live a healthy life from the start.

Mother’s Day Campaign

Arla

PUREGROW Organic comes to bring
out the purity of love of our Mothers as
our brand value. These moms always get
the real help/support from their
surroundings. They don’t want to lose
any chance of looking their kids grow but
also need to juggle with their schedules.

Cataflam

Novartis

Trigger audience NOT TO
UNDERESTIMATE migraine and pain,
while also educate them the way of
dealing with the condition using a
creative approach.

Tunaiku, Pinjam, Invest

Tunaiku

Tunaiku: Strengthen credibility of the
Tunaiku product as a solution to every
problem and daily needs when people
need financial help.
Invest: Educate people and build trust
with them to invest.
Loan:Create a simple way to engage

people to save money in digital banking.

Komix Herbal

Komix

Komix herbal tube as the most practical
problem solver for those who hustle, keep
moving forward, and have no time for
cough.

Costa Firenze

Costa Cruise

To Communicate “The ltalian

Experience” to the audience and shape
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their mindset that cruising is not only for
premium market, but also affordable
family market can feel the ambience too.
Everyone can feel the Italian culture;
from hospitality to cuisine and art

without having to go to Italy.

Communicate “Laki Gak Main Aman”
for the audience to have the mindset of
Extra Joss Plan 2020 Extra Joss winning a spirit that is willing to take
risks, never give up, fearless and finish

what they have started.

To educate and convince them that Rata
as an authorized aesthetic clear aligner,
through its innovative technology and
convenient services, and within its beauty
purpose; is very understanding, and it’s a
better option for them to get a greater
self-confidence and beauty.

Rata.id Plan 6 Bulan Rata.id

Makes audiences feel the eXceptional
Redmi 8 & 8a Xiaomi (_jlffe_ren_ce o_f Redmi 8 & 8A by
highlighting its own experiences.

c. Meeting

Hari pertama magang di Leverate Services Indonesia, peserta magang
diikutsertakan untuk meeting produk Advan. Seterusnya peserta magang tetap

diikutsertakan dalam mengikuti semua meeting.

Meeting adalah pertemuan yang diselenggarakan oleh sekelompok orang
tergabung dalam asosiasi, perkumpulan atau berkaitan yang memiliki tujuan untuk

mengembangkan profesionalisme, peningkatan sumber daya manusia, menggalang
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kerja sama anggota, menyebarkan informasi baru, publikasi dan hubungan
masyarakat. (Kesrul, 2004 h.8)

Meeting adalah kegiatan kepariwisataan yang kerjanya merupakan antara
leisure dan business, biasanya terlibat dengan orang secara bersama-sama. (Kesrul,
2004 h.18)

Brainstorming adalah proses sosial kompleks yang membutuhkan
pengetahuan psikologi sosial, motivasi, dan budaya dari perusahaan. Brainstorming
merupakan suatu kegiatan dengan mengumpulkan beberapa individu untuk dapat
membahas suatu atau sebuah fenomena, menemukan suatu kesalahan bersama dan

bersama juga mencari solusi untuk masalah kesalahan tersebut. (Wilson 2013 h. 7)

Meeting dan Brainstorming sangat dibutuhkan dalam perusahaan terutama
perusahaan agency karena perlu berdiskusi bersama untuk bisa melakukan revisi
jika terjadi kesalahan dan menghindari hal seperti miss communication. Jika terjadi
miss communication, diperlukan revisi setelah meeting brainstorming sebelum

presentasi atau sebelum proposal diberikan kepada klien.

Meeting dilakukan setiap ada brief baru, yang diberitahu oleh tim business
development & sales, dan melakukan diskusi mengenai flow kerja yang diinginkan
dan tahap brainstorming, Setelah divisi strategi menyusun strategi, dikumpulkan

tim divisi lain untuk melakukan brainstorm dengan memberi pendapat.

3.4 Kendala dan Solusi

a) Pada satu bulan setengah magang di Leverate Services Indonesia,
peserta magang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan flow
kerja yang diterapkan, terutama dalam penggunaan tools data Roy
Morgan dikarenakan sumber pembelajaran yang terbatas.

b) Peminatan yang berbeda selama di perkuliahan yaitu mengambil

Corporate Communication kurang berpengaruh di Leverate
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Services Indonesia karena lebih  menonjolkan marketing

communication.
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